Il. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Sebelum kita mengetahui pengertian kemampuan pemecahan masalah, terlebih
dahulu kita harus mengetahui definisi dari masalah itu sendiri. Prayitno (1985)
mengemukakan bahwa masalah adalah sesuatu yang tidak disukai, menimbulkan
kesulitan bagi diri sendiri dan atau orang lain. Sedangkan menurut Sumiati dan
Asra (2008: 133), masalah diartikan sebagai kesenjangan antara kenyataan dan
apa yang seharusnya. Dalam belajar matematika, pada umumnya yang dianggap
masalah bukanlah soal yang biasa dijumpai siswa. Suherman, dkk. (2003)
menyatakan bahwa suatu masalah biasanya memuat suatu situasi yang mendorong
seseorang untuk menyelesaikannya, tetapi tidak tahu secara langsung apa yang
harus dikerjakan untuk menyelesaikannya. Menurut Yamin dan Ansari (2012: 81),
masalah matematis adalah sesuatu persoalan yang dapat diselesaikan oleh siswa

sendiri tanpa menggunakan cara atau algoritma yang rutin.

Sumiati dan Asra (2008: 134) menyatakan bahwa kemampuan seseorang dalam
memecahkan masalah itu berbeda-beda. Kemampuan ini ditunjang oleh latar
belakang akademis, seperti spesialisasi keahlian, banyaknya membaca atau studi

pustaka, program pendidikan yang ditempuh, menganalisis suatu bidang, ataupun



"

karena memberi perhatian khusus terhadap praktek kehidupan. Namun demikian
tidak semua faktor yang disebutkan itu selalu menyebabkan seseorang
mempunyai kemampuan dalam memecahkan masalah. Kemampuan ini akan

muncul terutama jika yang bersangkutan terbiasa atau terlatih dalam hal ini.

Menurut Sumiati dan Asra (2008: 139), pemecahan masalah adalah suatu proses
untuk menemukan suatu masalah yang dihadapi berupa aturan-aturan baru yang
tarafnya lebih tinggi. Sedangkan menurut Wardhani dalam Hamiyah dan Jauhar
(2014: 119), pemecahan masalah adalah proses menerapkan pengetahuan yang
telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal. Dengan
demikian, pemecahan masalah adalah proses menerapkan pengetahuan yang telah

diperoleh untuk menemukan suatu masalah yang dihadapi.

Menurut Syah (2010: 121), belajar pemecahan masalah pada dasarnya adalah
belajar menggunakan metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, logis,
teratur, dan teliti. Tujuannya adalah untuk memperoleh kemampuan dan

kecakapan kognitif untuk memecahkan masalah secara rasional, lugas, dan tuntas.

Dalam penelitian ini, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dibatasi
pada rumpun materi geometri yaitu berupa materi pythagoras dan garis singgung
lingkaran. Pokok bahasan pythagoras dipelajari oleh siswa pada kelas VIII
semester ganjil, sedangkan garis singgung lingkaran dipelajari pada kelas VIII
semester genap. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi
geometri sangatlah penting untuk dikembangkan. Hal ini karena untuk

memecahkan masalah geometri secara rasional, lugas, dan tuntas diperlukan
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kemampuan dan kecakapan kognitif yang diperoleh dari belajar memecahkan

masalah.

Branca dalam Krulik dan Reys (1980) mengemukakan bahwa pemecahan masalah
memiliki tiga interpretasi yaitu: pemecahan masalah (1) sebagai suatu tujuan
utama; (2) sebagai sebuah proses, dan (3) sebagai keterampilan dasar. Ketiga hal
itu mempunyai implikasi dalam pembelajaran matematika. Pertama, jika
pemecahan masalah merupakan suatu tujuan maka ia terlepas dari masalah atau
prosedur yang spesifik, juga terlepas dari materi matematika, yang terpenting
adalah bagaimana cara memecahkan masalah sampai berhasil. Dalam hal ini
pemecahan masalah sebagai alasan utama untuk belajar matematika. Kedua, jika
pemecahan masalah pandang sebagai suatu proses maka penekanannya bukan
semata-mata pada hasil, melainkan bagaimana metode, prosedur, strategi dan
langkah-langkah tersebut dikembangkan melalui penalaran dan komunikasi untuk
memecahkan masalah. Ketiga, pemecahan masalah sebagai ketrampilan dasar atau
kecakapan hidup (life skill), karena setiap manusia harus mampu memecahkan
masalahnya sendiri. Jadi pemecahan masalah merupakan ketrampilan dasar yang

harus dimiliki setiap siswa.

Hudoyo dan Sutawidjaya (1996/1997: 189) menyatakan bahwa pemecahan
masalah matematis dapat diartikan sebagai penggunaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari untuk menyelesaikan masalah-masalah yang belum
diketahui penyelesaiannya ataupun masalah-masalah yang belum dikenal. Branca
(1980: 3) mengemukakan bahwa kegiatan-kegiatan yang diklasifikasikan sebagai

pemecahan masalah dalam matematika diataranya menyelesaikan soal cerita
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dalam buku teks, menyelesaikan soal-soal tidak rutin atau memecahkan masalah
teka-teki, penerapan matematika pada masalah yang dihadapi dalam kehidupan

nyata, serta menciptakan dan menguji konjektur.

Menurut Bell (1978) hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi-strategi
pemecahan masalah yang umumnya dipelajari dalam pelajaran matematika, dalam
hal-hal tertentu dapat ditransfer dan diaplikasikan dalam situasi pemecahan
masalah yang lain. Penyelesaian masalah secara matematis dapat membantu para
siswa meningkatkan daya analitis mereka dan dapat menolong mereka dalam
menerapkan daya tersebut pada bermacam-macam situasi. Turmudi (2008: 2)
menyatakan bahwa pemecahan masalah dalam matematika melibatkan metode
dan cara penyelesaian yang tidak standar dan tidak diketahui sebelumnya. Dengan
demikian, metode yang digunakan harus bisa memecahkan masalah matematis

yang ada.

Menurut Marshal (1989), terdapat beberapa aspek penting dalam mengevaluasi
kemampuan pemecahan masalah matematis. Aspek pertama adalah penguasaan
pengetahuan faktual yang relevan dengan situasi masalah. Aspek kedua adalah
penguasaan pengetahuan prosedural. Aspek ketiga adalah penguasaan terhadap
prosedur matematis untuk mencari solusi masalah. Sedangkan menurut Jonassen
(2004), aspek penting dalam mengevaluasi kemampuan pemecahan masalah
adalah kemampuan memberikan argumentasi mengenai bagaimana proses
pemecahan masalah dilakukan, mengapa strategi pemecahan masalah tertentu

digunakan, dan mengapa solusi yang diperoleh benar atau sesuai.
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Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis diperlukan beberapa
indikator. Adapun indikator tersebut menurut Sumarmo (2006) adalah sebagai
berikut: (1) mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan
unsur, (2) membuat model matematika, (3) menerapkan strategi menyelesaikan
masalah dalam/diluar matematika, (4) menjelaskan atau menginterpretasikan
hasil, (5) menyelesaikan model matematika dan masalah nyata, (6) menggunakan
matematika secara bermakna. Sedangkan Polya (1985) mengajukan empat fase
dalam penyelesaian masalah yaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, menyelesaikan masalah dan melakukan pengecekan kembali

terhadap semua langkah yang telah dikerjakan.

Berdasarkan uraian di atas, pemecahan masalah matematis memiliki peranan
penting dalam pembelajaran matematika, sebab melalui pemecahan masalah
matematis siswa mampu menyelesaikan masalah-masalah yang belum dikenal
dengan menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya seperti
menyelesaikan soal cerita dalam buku teks dan soal-soal tidak rutin. Dalam
penelitian ini, kemampuan pemecahan masalah matematis meliputi kemampuan
merumuskan masalah, merencanakan strategi penyelesaian, menerapkan strategi

penyelesaian, dan menguji kebenaran jawaban yang telah diperoleh.

2. Disposisi Matematis

Selain kemampuan yang berkaitan dengan pemecahan masalah matematis, juga
perlu dikembangkan sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam memecahkan masalah



15

(Departemen Pendidikan Nasional, 2006). Pengembangan ranah afektif yang
menjadi tujuan pendidikan matematika disetiap jenjang sekolah menurut
Kurikulum 2006 tersebut adalah menumbuhkan dan mengembangkan disposisi

matematis.

Pentingnya pengembangan disposisi matematis juga disampaikan oleh Sumarmo
(2010) bahwa dalam belajar matematika siswa perlu mengutamakan
pengembangan kemampuan berpikir dan disposisi matematis. Pengutamaan
tersebut menjadi semakin penting manakala dihubungkan dengan tuntutan
kemajuan IPTEK dan suasana bersaing yang semakin ketat terhadap lulusan

semua jenjang pendidikan.

Wardani (2008: 15) menyatakan bahwa disposisi matematis adalah ketertarikan
serta apresiasi siswa terhadap matematika yaitu kecenderungan untuk berpikir dan
bertindak positif yang dapat berupa kepercayaan diri, keingintahuan, tekun dan
gigih dalam mengahadapi permasalahan, antusias dalam belajar, fleksibel, mau
berbagi dengan orang lain, dan bersikap reflektif dalam kegiatan matematik.
Sedangkan menurut Katz (2009), disposisi matematis (mathematical disposition)
dalam konteks matematika berkaitan dengan bagaimana siswa menyelesaikan
masalah matematis; apakah percaya diri, tekun, berminat, dan berpikir fleksibel
untuk mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian masalah. Dalam konteks
pembelajaran, disposisi matematis berkaitan dengan bagaimana siswa bertanya,
menjawab pertanyaan, mengkomunikasikan ide-ide matematis, bekerja dalam
kelompok, dan menyelesaikan masalah. Menurut Kilpatrick, dkk (2001), disposisi

matematis adalah kecenderungan memandang matematika sebagai sesuatu yang
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dapat dipahami, merasakan matematika sebagai sesuatu yang berguna dan
bermanfaat, meyakini usaha yang tekun dan ulet dalam mempelajari matematika
akan membuahkan hasil, serta melakukan perbuatan sebagai siswa dan pekerja

matematika yang efektif.

Polking dalam Sumarmo (2010) mengemukakan beberapa indikator disposisi
matematis di antaranya yaitu: sifat rasa percaya diri dan tekun dalam mengerjakan
tugas matematik, memecahkan masalah, berkomunikasi matematis, dan dalam
memberi alasan matematis; sifat fleksibel dalam menyelidiki, dan berusaha
mencari alternatif dalam memecahkan masalah; menunjukkan minat dan rasa
ingin tahu, sifat ingin memonitor dan merefleksikan cara mereka berpikir;
berusaha mengaplikasikan matematika ke dalam situasi lain, menghargai peran

matematika dalam kultur dan nilai, matematika sebagai alat dan bahasa.

Sedangkan menurut NCTM (2000), disposisi matematis mencakup beberapa

komponen sebagai berikut.

a. Percaya diri dalam menggunakan matematika untuk menyelesaikan masalah,
mengkomunikasikan ide-ide matematis, dan memberikan argumentasi.

b. Berpikir fleksibel dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba
metode alternatif dalam menyelesaikan masalah.

c. Gigih dalam mengerjakan tugas matematika.

d. Berminat, memiliki keingintahuan (curiosity), dan memiliki daya cipta
(inventiveness) dalam aktivitas bermatematika.

e. Memonitor dan merefleksi pemikiran dan kinerja.



17

f. Menghargai aplikasi matematika pada disiplin ilmu lain atau dalam kehidupan
sehari-hari.

g. Mengapresiasi peran matematika sebagai alat dan sebagai bahasa.

Adapun kemampuan disposisi matematis yang diukur dalam penelitian ini adalah
percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki siswa, rasa ingin tahu dalam
mempelajari matematika, ketekunan yang gigih/perhatian/kesungguhan, berpikir
fleksibel untuk mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian masalah,
merefleksi cara berpikir siswa atau memonitor hasil pekerjaan siswa, serta

mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

3. Model Problem Based Learning

Menurut Arends (2008: 41), problem based learning adalah model pembelajaran
dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga akan
membantu siswa menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan
inquiry dalam menyelesaikan masalah matematika. Sedangkan Tan dalam
Rusman (2012: 232) menyatakan bahwa problem based learning merupakan
penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan
konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi
segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada. Dengan demikian, problem
based learning merupakan model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran
siswa pada masalah autentik dengan menggunakan berbagai macam kecerdasan
untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk

menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada sehingga siswa
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dapat menyusun pengetahuannya sendiri dan menumbuhkembangkan

keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry.

Menurut Ibrahim dan Nur (2000: 5), problem based learning memiliki beberapa
karakteristik, yaitu: pembelajaran berpusat pada siswa, belajar terjadi dalam
kelompok kecil siswa, guru adalah fasilitator atau pemandu, masalah membentuk
fokus pengaturan dan stimulus pada pembelajaran, masalah adalah wahana
pengembangan keterampilan dalam memecahkan masalah, masalah adalah
struktur kacau dan ranah khas, dan informasi baru diperolen melalui belajar
mandiri. Sedangkan menurut Rusman (2012: 232), karakteristik problem based
learning adalah sebagai berikut: (1) permasalahan menjadi starting point (poin
utama) dalam belajar, (2) permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang
ada di dunia nyata yang tidak terstruktur, (3) permasalahan membutuhkan
perspektif ganda, (4) permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh
siswa, (5) belajar pengarahan diri menjadi hal utama, (6) pemanfaatan sumber
pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi
merupakan proses yang esensial dalam problem based learning, (7) belajar adalah
kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif, (8) pengembangan keterampilan inquiry
dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan
untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan, (9) keterbukaan proses dalam
problem based learning meliputi sintesis dan integrasi dan sebuah proses belajar,
dan (10) problem based learning melibatkan evaluasi dan review pengalaman

siswa dan proses belajar.
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Berdasarkan wuraian di atas, problem based learning memiliki beberapa
karakteristik yaitu pembelajaran berpusat pada siswa dan guru berperan sebagai
fasilitator, permasalahan merupakan hal yang paling utama dalam belajar,
permasalahan yang diangkat dalam problem based learning adalah permasalahan
yang ada di dunia nyata dan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa,
problem based learning memanfaatkan sumber pengetahuan yang beragam dan
mengevaluasi sumber informasi yang telah diperoleh, pengembangan
keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan

penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan.

Guru, siswa, dan masalah pada problem based learning memiliki peranan yang
sama pentingnya. Menurut Daryanto (2014: 29), peran guru dalam problem based
learning adalah sebagai pelatih yaitu asking about thinking (bertanya tentang
pemikiran), memonitor pembelajaran, menantang peserta didik untuk berpikir,
menjaga agar peserta didik terlibat, mengatur dinamika kelompok, dan menjaga
berlangsungnya proses pembelajaran. Peran siswa adalah sebagai problem solver
yaitu peserta yang aktif, terlibat langsung dalam pembelajaran, dan membangun
pembelajaran. Sedangkan masalah berperan sebagai awal tantangan dan motivasi
yaitu menarik untuk dipecahkan dan menyediakan kebutuhan yang ada

hubungannya dengan pelajaran yang dipelajari.

Menurut Hosnan (2014: 299), tujuan utama problem based learning bukanlah
penyampaian sejumlah besar pengetahuan kepada siswa, melainkan pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah

dan sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik untuk secara aktif
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membangun pengetahuan sendiri. Problem based learning juga dimaksudkan
untuk mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan sosial siswa.
Kemandirian belajar dan keterampilan sosial itu dapat terbentuk ketika siswa
berkolaborasi untuk mengidentifikasi informasi, strategi, dan sumber belajar yang
relevan untuk menyelesaikan masalah. Dari pendapat di atas, tampak bahwa
tujuan problem based learning adalah agar siswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah serta dapat

mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan sosial.

Adapun langkah-langkah problem based learning menurut Ibrahim dan Nur

(2000: 13) dapat disajikan seperti pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Problem Based Learning

Fase Indikator Tingkah Laku Guru
1 | Orientasi siswa pada Menjelaskan  tujuan pembelajaran,
masalah menjelaskan logistik yang diperlukan,

dan memotivasi siswa terlibat pada
aktivitas pemecahan masalah

2 | Mengorganisasi siswa untuk | Membantu siswa mendefinisikan dan
belajar mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut

3 | Membimbing pengalaman Mendorong siswa untuk mengumpulkan

individual/kelompok informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen untuk mendapatkan

penjelasan dan pemecahan masalah
4 | Mengembangkan dan Membantu siswa dalam merencanakan
menyajikan hasil karya dan menyiapkan karya yang sesuai

seperti laporan, dan membantu mereka
untuk berbagai tugas dengan temannya

5 | Menganalisis dan Membantu siswa untuk melakukan
mengevaluasi proses refleksi atau evaluasi terhadap
pemecahan masalah penyelidikan mereka dan proses yang

mereka gunakan
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Dalam penelitian ini, langkah-langkah problem based learning yang peneliti
lakukan adalah guru mengorientasi siswa pada masalah dengan menjelaskan
tujuan pembelajaran terlebih dahulu dan memotivasi siswa terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah, kemudian siswa diorganisasikan untuk belajar dan dibagi ke
dalam beberapa kelompok untuk berdiskusi dalam memecahkan masalah yang
diberikan, selanjutnya hasil diskusi yang diperoleh disajikan kepada kelompok

lain, dan langkah yang terakhir yaitu guru mengevaluasi hasil pekerjaan mereka.

Menurut Ibrahim dan Nur (2000), problem based learning memiliki beberapa

kelebihan, antara lain:

a. Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan, sebab mereka sendiri yang
menemukan konsep tersebut.

b. Melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut keterampilan
berpikir siswa yang lebih tinggi.

c. Pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki siswa sehingga
pembelajaran lebih bermakna.

d. Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran, sebab masalah-masalah yang
diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata, hal ini dapat
meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa terhadap bahan yang dipelajari.

e. Menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi dan
menerima pendapat orang lain, menanamkan sikap sosial yang positif di antara
siswa.

f. Pengondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap
pembelajaran dan temannya, sehingga pencapaian ketuntasan belajar siswa

dapat diharapkan.
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Menurut Sanjaya (2008), selain memiliki kelebihan, problem based learning juga
memiliki kelemahan diantaranya yaitu siswa merasa enggan untuk mencoba
memecahkan masalah manakala mereka tidak memiliki minat atau tidak
mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari tersebut sulit untuk
dipecahkan. Selain itu, sebagian siswa akan berusaha memecahkan masalah yang
sedang dipelajari jika mereka telah paham mengenai materi yang diperlukan. Hal
ini dikarenakan, mereka beranggapan bahwa tanpa pemahaman mengenai materi
yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah tersebut mengapa mereka harus

berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari.

Selain memperhatikan keunggulan dan kelemahan di atas, ada beberapa aspek

penting pula yang perlu diperhatikan dalam menggunakan Problem Based

Learning (PBL) menurut Daryanto (2014: 31) yaitu:

a. PBL memerlukan suatu strategi sasaran di mana proyek sebagai pusat.

b. PBL menekankan responsibility (dapat dipertanggung jawabkan) dan
answerability (dapat dipertanyakan) para siswa ke dirinya dan panutannya.

c. Kegiatan siswa difokuskan pada pekerjaan yang serupa dengan situasi
sebenarnya.

d. Menumbuhkan isu yang berujung pada pertanyaan dan keinginan siswa untuk
menemukan jawaban yang relevan.

e. Diskusi, presentasi, dan evaluasi terhadap siswa menghasilkan umpan balik

yang berharga.
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f. PBL dikembangkan tidak hanya pada keterampilan pokok dan pengetahuan
saja, tetapi juga mempunyai pengaruh besar pada keterampilan yang mendasar
seperti pemecahan masalah, kerja kelompok, dan self management.

g. PBL difokuskan pada pertanyaan atau permasalahan yang memicu siswa
menyelesaikan permasalahan dengan konsep, prinsip, dan ilmu pengetahuan

yang sesuai.

Aspek-aspek di atas sangat perlu diperhatikan agar tujuan dari proses
pembelajaran menggunakan problem based learning dapat tercapai sesuai dengan

yang diharapkan.

4. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran terdiri dari dua kata yaitu efektivitas dan pembelajaran.
Rahardjo (2011: 170) menyatakan bahwa efektivitas adalah kondisi atau keadaan
dimana tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan hasil yang memuaskan.
Pengertian efektivitas secara umum menunjukan sampai seberapa jauh

tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan.

Sedangkan pengertian pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 297)
adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk
membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber
belajar. Menurut Sanjaya (2009: 26), pembelajaran adalah proses kerja sama
antara guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada
baik potensi yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri maupun potensi

yang ada diluar diri siswa. Menurut Syah (2010: 215), pembelajaran adalah proses
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atau upaya yang dilakukan guru agar siswa dapat belajar. Dari pendapat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses atau upaya yang dilakukan
guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang ada

untuk membuat siswa belajar aktif.

Sutikno (2005) menyatakan bahwa pembelajaran efektif merupakan suatu
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah,
menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang
diharapkan. Menurut Hamalik (2004: 171), pembelajaran yang efektif adalah
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sendiri
dengan melakukan aktivitas-aktivitas belajar. Menurut Simanjuntak (1993: 80),
pembelajaran dikatakan efektif apabila menghasilkan sesuatu sesuai dengan apa
yang diharapkan atau tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Sedangkan
Wicaksono (2011) mengemukakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif apabila
mengacu pada ketuntasan belajar. Pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila
lebih dari atau sama dengan 60% dari jumlah siswa memperoleh nilai minimal 65

dalam peningkatan hasil belajar dan strategi pembelajaran.

Menurut Suparno (2001: 112), ada beberapa tindakan-tindakan yang dapat
membantu mengefektifkan seseorang dalam belajar, diantaranya membuat
rangkuman, membuat pemetaan konsep-konsep penting, mencatat hal-hal yang
esensial dan membuat komentar, membaca secara efektif (skimming, scanning,
membaca kesimpulan, membaca untuk pendalaman, dan memanfaatkan indeks),
membuat situasi yang kondusif, memanfaatkan sumber-sumber bacaan lain,

menganalisis soal atau tugas, dan mengenal lingkungan.
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, pembelajaran yang efektif merupakan suatu
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sendiri
(mandiri) sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan. Dalam penelitian ini, pembelajaran dikatakan efektif apabila jumlah
siswa yang tuntas belajar lebih dari 60% dari jumlah seluruh siswa dengan nilai

ketuntasan 75.

B. Kerangka Pikir

Problem based learning adalah model pembelajaran dengan pendekatan
pembelajaran siswa pada masalah. Dalam pembelajaran problem based learning,
siswa dituntut untuk terlibat secara aktif dalam memecahkan masalah. Masalah
yang disajikan merupakan masalah kontekstual yang dapat membangun pemikiran
konstruktif. Kemudian siswa diajak berpikir bagaimana cara menyelesaikan
masalah tersebut. Penyelesaian soal-soal tidak rutin merupakan salah satu
kegiatan yang dapat diklasifikasikan sebagai pemecahan masalah dalam
matematika. Untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika tersebut, siswa

harus memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis.

Pelaksanaan problem based learning terdiri dari lima langkah yaitu mengorientasi
siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing siswa
untuk individual dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya,

serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pada langkah pertama yaitu mengorientasi siswa pada masalah, guru memberikan

konsep dasar, petunjuk, referensi, atau sumber dan keterampilan yang diperlukan
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dalam pembelajaran, menjelaskan logistik yang diperlukan seperti pembentukan
tugas kelompok, dan memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan
masalah. Dalam hal ini, siswa akan memiliki rasa ingin tahu dalam mengikuti
pembelajaran matematika sehingga pada langkah ini rasa ingin tahu matematis

siswa akan berkembang.

Pada langkah kedua guru mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan
membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut serta mengarahkan siswa untuk melakukan
kajian teori yang relevan dengan masalah dan mencari sumber belajar lainnya.
Guru memberikan permasalahan pada saat pembelajaran, kemudian siswa
melakukan diskusi kelompok untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Semua
anggota kelompok mengungkapkan pendapat, ide, dan tanggapan yang bervariasi
untuk memecahkan masalah yang diberikan. Hal tersebut akan mengembangkan
kemampuan siswa dalam merumuskan masalah. Pada langkah ini, siswa juga akan
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi pada pemecahan masalah yang sedang

mereka pelajari.

Pada langkah ketiga guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
dapat membantu siswa dalam menentukan solusi permasalahan dengan tepat.
Dalam hal ini, siswa akan bekerja sama dengan kelompoknya mencari informasi
penting untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan berbagai
kemungkinan solusi pemecahan masalah. Hal tersebut akan mengembangkan
kemampuan siswa dalam hal merencanakan dan menerapkan strategi penyelesaian

masalah serta mendorong siswa untuk menunjukkan sikap tekun, bersungguh-
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sungguh, dan berpikir fleksibel untuk mengeksplorasi berbagai alternatif

penyelesaian masalah.

Pada langkah keempat siswa mengembangkan dan menyajikan hasil karyanya.
Dalam hal ini, guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan
temannya yaitu dengan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan
kelas dan siswa lain menanggapi hasil tersebut. Hal ini akan mempengaruhi
kemampuan siswa dalam menguji kebenaran jawaban yang telah diperoleh

kelompok lain dan merefleksi cara berpikir mereka.

Pada langkah terakhir guru membantu siswa untuk menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah yang mereka gunakan. Pada langkah ini,
siswa akan menilai dirinya sendiri, apakah hasil yang telah diperoleh sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Kemudian siswa dapat mengaplikasikan apa yang

mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui langkah-langkah problem based learning yang dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pendapat, ide, dan tanggapan
terhadap pemecahan masalah yang bervariasi sehingga terjadi interaksi yang aktif
pada saat pembelajaran yang akan berpengaruh terhadap disposisi matematis
siswa, maka diduga penerapan model problem based learning efektif untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa.

Dalam penelitian ini, problem based learning dikatakan efektif apabila

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah penerapan problem
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based learning lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa sebelum penerapan problem based learning, persentase siswa tuntas belajar
lebih dari 60% dari jumlah siswa dengan nilai ketuntasan 75 pada proses
pembelajaran, dan disposisi matematis siswa setelah penerapan problem based
learning lebih tinggi daripada disposisi matematis siswa sebelum penerapan

problem based learning.

C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut.

a. Semua siswa kelas VIII semester genap SMPN 23 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2014/2015 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

b. Model pembelajaran yang diterapkan sebelum penelitian bukan merupakan
model problem based learning.

c. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan pemecahan pemecahan
dan disposisi matematis siswa selain model pembelajaran dikontrol sehingga

memberikan pengaruh yang sangat kecil.

D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pikir dan anggapan dasar di atas, maka dapat dirumuskan

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut.
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a. Hipotesis Umum
Penerapan model problem based learning efektif ditinjau dari kemampuan
pemecahan masalah, persentase siswa tuntas belajar, dan disposisi matematis

siswa.

b. Hipotesis Khusus

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah penerapan problem
based learning lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sebelum penerapan problem based learning.

2. Persentase siswa tuntas belajar lebih dari 60% dari jumlah siswa.

3. Disposisi matematis siswa setelah penerapan problem based learning lebih
tinggi daripada disposisi matematis siswa sebelum penerapan problem based

learning.



